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Abstrak. Penelitian ini mengkaji hubungan antara kemampuan berpikir kritis
matematis dan self efficacy pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Suti
Semarang. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal perbandingan, dengan melihat dari tingkat self efficacy yang
berbeda: tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui angket self efficacy, tes
berpikir kritis, dan wawancara. Data yang dihasilkan dianalisis secara kuantitaif
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy
yang tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi, sedangkan
siswa dengan self efficacy rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
indikator berpikir kritis. Temuan ini diharapkan dapat membantu dalam
merumuskan strategi untuk mengetahui self efficacy dan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan bangsa, berfungsi sebagai
sarana untuk membentuk masyarakat yang berkualitas, berpengetahuan luas, serta memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pendidikan yang berkualitas bertujuan untuk menghasilkan
individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis,

analitis, dan kreatif (Yanti & Syahrani, 2021). Kemampuan ini sangat penting untuk
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menghadapi tantangan yang semakin kompleks di masyarakat dan mendukung pembangunan
berkelanjutan. Dalam pendidikan matematika, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa agar mereka mampu menghadapi masalah baik
dalam lingkungan akademik maupun kehidupan nyata.

Standar Pendidikan Nasional Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Permendiknas No.
22 Tahun 2006, menekankan pentingnya pembelajaran matematika yang dapat membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis sejak dini. Kemampuan dasar
ini diharapkan dapat membantu siswa untuk mengevaluasi informasi secara Kkritis,
memecahkan masalah secara sistematis, dan membuat keputusan yang rasional (Darmawan et
al., 2018). Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika, masih tergolong rendah. Hal ini tercermin
dari kecenderungan siswa yang lebih sering menghafal rumus tanpa memahami konsep dasar
di baliknya, sehingga mereka kesulitan saat menghadapi soal yang membutuhkan pemahaman
mendalam dan analisis yang kritis (Azizah et al., 2018).

Salah satu materi matematika yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah materi perbandingan. Konsep perbandingan tidak hanya penting dalam
perhitungan sehari-hari, tetapi juga dalam memahami hubungan antara berbagai variabel.
Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa masih kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep perbandingan. Sebagian besar siswa hanya menghafal
langkah-langkah penyelesaian tanpa mencoba memahami konsep yang mendasarinya,
sehingga jawaban mereka sering kali kurang akurat atau tidak konsisten.

Selain kemampuan berpikir kritis, self efficacy atau keyakinan diri siswa terhadap
kemampuan mereka juga menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan belajar
matematika. Self efficacy yang tinggi dapat meningkatkan motivasi dan keberanian siswa untuk
mencoba berbagai metode dalam menyelesaikan soal, sementara self efficacy yang rendah
dapat menyebabkan siswa lebih mudah merasa cemas atau menyerah ketika menghadapi soal-
soal yang menantang (Ferdiansyah, 2020). Siswa dengan self efficacy tinggi cenderung lebih
berani untuk mengeksplorasi cara-cara penyelesaian yang kreatif, sedangkan siswa dengan self
efficacy rendah lebih cenderung mengikuti contoh yang diberikan tanpa mencari solusi
alternatif.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan dengan melihat
pengaruh self efficacy. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran tentang

bagaimana self efficacy memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga dapat



Al-Islami et al., Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ... 929

menjadi acuan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa dalam pembelajaran

matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Suti Semarang yang berjumlah 23 orang. Data dikumpulkan melalui
angket self efficacy, tes kemampuan berpikir kritis matematis, dan wawancara mendalam.
Angket self efficacy digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori: self
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian dari tiga kategori self efficacy tersebut dipilih
sebanyak masing-masing 2 siswa untuk dilakukan wawancara dan sebagai sumber data dalam
penelitian ini. Tes berpikir kritis diberikan dalam bentuk soal perbandingan yang memuat
indikator berpikir Kritis, yaitu interpretasi, analisis, mengidentifikasi relevansi, evaluasi, dan
inferensi. Wawancara dilakukan untuk memperdalam pemahaman siswa dan memvalidasi

jawaban mereka. Data yang dihasilkan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada 23 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Suti Semarang.
Berdasarkan hasil angket self efficacy, siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori: self efficacy
tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, tes kemampuan berpikir kritis diberikan dalam bentuk
soal perbandingan, yang mencakup lima indikator berpikir kritis: interpretasi, analisis,
identifikasi relevansi, evaluasi, dan inferensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis di antara kelompok self efficacy tinggi, sedang, dan
rendah.

Berdasarkan penelitian dari 23 siswa yang berpartisipasi, 5 siswa memiliki self efficacy
tinggi, 13 siswa dengan self efficacy sedang, dan 5 siswa memiliki self efficacy rendah (Tabel
1). Siswa dengan self efficacy tinggi menunjukkan keyakinan lebih besar dalam menghadapi
soal-soal matematika yang menantang. Mereka merasa percaya diri dalam kemampuan mereka
untuk memahami dan menyelesaikan soal, serta lebih cenderung mencari solusi alternatif.
Sebaliknya, siswa dengan self efficacy rendah menunjukkan kurangnya keyakinan diri,
seringkali merasa cemas saat menghadapi soal yang sulit, dan cenderung menghindari soal

yang memerlukan pemikiran kritis.
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Tabel 1. Data siswa berdasarkan angket self efficacy

Kategori Kriteria Nilai
Tinggi x = 89,24
Sedang 73,36 < x < 89,24
Rendah x <73,36

Hasil tes kemampuan berpikir kritis menunjuka terdapat tes kemampuan berpikir kritis
yang diberikan kepada siswa menghasilkan skor tertinggi sebesar 92 dan skor terendah sebesar
35. Sehingga dari data tersebut diakumulasikan terdapat sebanyak 6 siswa dalam kategori
tinggi, 13 siswa kategori sedang dan 4 siswa kategori rendah (Tabel 2). Analisis data
menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi umumnya mampu memenuhi hampir
semua indikator berpikir kritis, sementara siswa dengan self efficacy rendah kesulitan dalam
mengidentifikasi relevansi dan melakukan evaluasi.

Tabel 2. Data berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa

Kategori Kriteria Nilai
Tinggi x = 83,63
Sedang 54,72 < x < 83,63
Rendah x < 54,72

Setelah pengkategorian siswa berdasarkan self efficacy nya, maka dilakukan pemilihan
sebanyak 2 siswa untuk masing-masing kategori self efficacy untuk dijadikan sebagai sumber
data. Adapun siswa yang dipilih siswa yang dipilih untuk wawancara mewakili tiga kategori
tersebut, yaitu: B1 dan B2 (self efficacy tinggi); B7 dan B11, (self efficacy sedang); B19 dan
B22 (self efficacy rendah). Data lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sumber data penelitian

Kemampuan Berpikir

No Kode Siswa Kelompok Self Efficacy Kritis
1 B1 Tinggi Tinggi
2 B2 Tinggi Tinggi
3 B7 Sedang Sedang
4 BI11 Sedang Tinggi
5 B19 Rendah Rendah
6 B22 Rendah Sedang

Setelah penentuan sumber data maka, selanjutnya dilakukan analisis sesuai dengan analisis
data sebelumnya. Analisis data dalam penelitian dilakukan secara deskriptif, sehingga hasil
analisis disajikan dalam bentuk narasi dengan menjabarkan kemampuan berpikir Kkritis
berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara subjek. Hasil penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Penarikan kesimpulan data tringulasi teknik pengumpulan data
Soal tes Wawancara
Kode Subjek Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kesimpulan
1 2 3 4 5 1 2 3 45

B, P PP PP P P P p p Siswa dengan self efficacy
tinggi  mampu  memenuhi
kelima indikator kemampuan
berpikir kritis.

Siswa dengan self efficacy
sedang memiliki kemampuan
berpikir kritis beragam, secara
= P P P P P P P p keseluruhan memenuhi
indikator 1, 2 dan 3

Siswa dengan self efficay
rendah memiliki kemampuan
berpikir kritis beragam secara
By P P P P P P keseluruhan hanya memenuhi

indikator 1 dan 3

B2 PP PPPPPPPP

By P P P P P P

Bis P P P P

Keterangan:
Bi : Subjek ke-i
P : Terpenuhi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang jelas antara tingkat self efficacy
siswa dan kemampuan mereka dalam berpikir kritis, yang diukur melalui tes dan wawancara.
Pada siswa dengan self efficacy tinggi (B1 dan B2), mereka mampu memenuhi semua indikator
berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, identifikasi relevansi, evaluasi, dan inferensi. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka percaya diri dalam menghadapi soal, mampu menganalisis dan
mengevaluasi informasi dengan baik, serta dapat menarik kesimpulan yang logis. Kepercayaan
diri yang tinggi membantu mereka untuk lebih tenang dan terorganisir dalam menyelesaikan
soal-soal berpikir kritis.

Berbeda dengan itu, siswa dengan self efficacy sedang (B7 dan B11l) menunjukkan
kemampuan yang cukup baik, terutama dalam indikator interpretasi, analisis, dan identifikasi
relevansi. Namun, mereka masih kesulitan pada indikator evaluasi dan inferensi, yang
membutuhkan kemampuan berpikir lebih mendalam. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
mereka mampu memahami dan menganalisis soal, mereka membutuhkan lebih banyak
bimbingan untuk mengasah kemampuan dalam mengevaluasi dan menarik kesimpulan yang
tepat. Sementara itu, siswa dengan self efficacy rendah (B19 dan B22) cenderung hanya mampu
memenuhi dua indikator, yaitu interpretasi dan analisis. Mereka masih mengalami banyak
kesulitan, terutama pada indikator yang lebih kompleks seperti evaluasi dan inferensi. Hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya kepercayaan diri mereka menjadi penghambat dalam
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menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan pemikiran kritis. Oleh karena itu, penting untuk
membantu siswa dengan self efficacy rendah agar merasa lebih percaya diri, sehingga
kemampuan berpikir kritis mereka bisa berkembang.

Wawancara dengan siswa dari masing-masing kategori menunjukkan perbedaan signifikan
dalam sikap dan kepercayaan diri saat menyelesaikan soal matematika. Siswa dengan self
efficacy tinggi (B1, B2) lebih percaya diri dan cenderung berani menjelaskan dan
mengeksplorasi metode penyelesaian alternatif. Siswa self efficacy tinggi merasa merasa
termotivasi untuk memahami konsep secara mendalam dan tidak takut mencoba hal berbeda.
Sebaliknya, siswa dengan self efficacy rendah (B19, B22) cenderung merasa cemas saat
memberikan penjelasan dan banyak mengalami keraguan saat menyelesaikan soal yang
menantang dan lebih mengandalkan contoh yang telah diberikan tanpa mencoba memahami
konsep di baliknya

DISKUSI

Penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Suti Semarang
dengan jumlah total 23 siswa menunjukkan bahwa siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori
tingkat self efficacy, yaitu tinggi (5 siswa), sedang (13 siswa), dan rendah (5 siswa). Hasil tes
dan wawancara menunjukkan bahwa tingkat self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa, meskipun ada faktor lain yang juga memengaruhi. Siswa dengan self
efficacy tinggi, seperti B1 dan B2, cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik dalam berbagai aspek, termasuk interpretasi, analisis, dan evaluasi masalah. Subjek
dengan self efficacy tinggi memiliki keyakinan yang kuat pada kemampuan diri sendiri, yang
memungkinkan mereka mampu menghadapi tugas-tugas kompleks dengan percaya diri.
Menurut teori Bandura (1997), self efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk lebih
termotivasi dan gigih dalam menyelesaikan masalah. Penelitian Astuti (2018) juga mendukung
bahwa self efficacy berkorelasi positif dengan kemampuan berpikir kritis. Siswa dengan self
efficacy tinggi mampu menginterpretasikan informasi dengan baik dan menghubungkan
berbagai konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, seperti mengidentifikasi
hubungan antara variabel seperti jumlah pekerja dan waktu penyelesaian pekerjaan. Selain itu,
kemampuan analisis siswa dengan self efficacy tinggi lebih terasah, karena mereka efektif
dalam menentukan langkah-langkah pemecahan masalah yang tepat dan menggunakan strategi
yang relevan. Namun, meskipun mereka unggul dalam interpretasi dan analisis, masih ada
tantangan dalam mengaitkan hasil perhitungan dengan konsep yang lebih luas. Beberapa siswa
menghadapi kesulitan dalam menghubungkan hasil dengan konsep teoretis yang mendasarinya,
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yang menunjukkan bahwa meskipun self efficacy tinggi mendorong kinerja yang lebih baik,
pengembangan lebih lanjut diperlukan dalam penerapan konsep secara menyeluruh.
Kemampuan evaluasi siswa dengan self efficacy tinggi juga lebih baik, karena mereka mampu
memverifikasi dan memeriksa jawaban mereka dengan lebih kritis, menghasilkan solusi yang
lebih akurat. Selain itu, kemampuan inferensi siswa dengan self efficacy tinggi didukung oleh
Pajares (1996) dan Nurhidayah dan Agustina (2020), yang menyatakan bahwa self efficacy
yang kuat berkaitan dengan kemampuan membuat inferensi yang akurat dalam konteks
akademik.

Pada analisis kemampuan berpikir kritis pada subjek B7 dan B11 yang memiliki tingkat
self efficacy sedang, ditemukan variasi dalam penguasaan indikator kemampuan berpikir Kritis.
Kedua subjek menunjukkan kemampuan interpretasi yang baik dan kemampuan analisis yang
cukup memadai, seperti mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep serta memecah
informasi kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana, sesuai dengan teori Facione
(2011) tentang pentingnya interpretasi dan analisis dalam berpikir kritis. Namun, terdapat
perbedaan dalam pencapaian indikator inferensi dan evaluasi. Subjek B11, meskipun memiliki
self efficacy sedang, memenuhi indikator inferensi dan menunjukkan kemampuan berpikir
kritis yang baik, sementara subjek B7 mengalami kesulitan pada kedua indikator tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa self efficacy tidak sepenuhnya mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa, dan faktor lain di luar penelitian mungkin juga berperan, sejalan dengan temuan
Misbahudin (2019) yang menyatakan bahwa self efficacy mempengaruhi 19,89% kemampuan
berpikir kritis, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Pada aspek evaluasi, kedua
subjek mengalami kesulitan dalam menilai informasi dan argumen, yang sesuai dengan
pandangan Ennis (2015) bahwa evaluasi merupakan keterampilan tingkat tinggi dalam berpikir
kritis yang membutuhkan kemampuan untuk memeriksa konsistensi argumen dan menilai
validitas bukti. Subjek B11 cenderung menerima informasi tanpa mempertanyakan
keabsahannya, menunjukkan perlunya peningkatan keterampilan evaluasi pada kedua subjek.
Pada indikator inferensi, subjek B7 masih kesulitan dalam menarik kesimpulan yang logis,
sementara subjek B11 sudah cukup baik dalam hal ini, yang diperkuat oleh penelitian Purwanto
(2018) mengenai kesulitan siswa dengan self efficacy sedang dalam menyusun kesimpulan
konsisten.

Analisis kemampuan berpikir kritis siswa dengan self efficacy rendah menunjukkan bahwa
meskipun terdapat beberapa kemajuan dalam pemahaman konsep, masih banyak kendala yang
dihadapi. Berdasarkan teori Bandura (1997), self efficacy rendah membuat siswa ragu dan tidak

percaya diri, yang memengaruhi cara mereka memproses informasi dan melakukan analisis.
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Dalam penelitian ini, subjek B19 dan B22 memenuhi dua indikator berpikir Kritis, yaitu
interpretasi dan analisis. Namun, subjek B22 juga mampu memenuhi indikator identifikasi
relevansi, sehingga lebih unggul dibandingkan subjek B19 dalam memahami konsep
perbandingan. Kendati demikian, kedua subjek kesulitan dalam evaluasi dan inferensi. Hal ini
konsisten dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa keyakinan diri memengaruhi motivasi
dan keterlibatan siswa.

Selain itu, teori Bloom tentang taksonomi berpikir kritis mendukung temuan ini, yang
menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy rendah cenderung hanya mampu pada tingkat
pemahaman dan analisis, tetapi lemah pada evaluasi dan inferensi. Menurut Misbahudin
(2019), self efficacy hanya berkontribusi sebesar 19,89% terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, intervensi untuk
meningkatkan self efficacy, seperti strategi pembelajaran yang menumbuhkan kepercayaan diri,
diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa (Bandura, 1997;
Misbahudin, 2019; Bloom, 1956).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi faktor lain juga memberikan dampak yang signifikan.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis perlu melibatkan
strategi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri siswa, tetapi juga
melatih mereka pada aspek evaluasi dan inferensi. Pendekatan seperti pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) dan diskusi kelompok yang terarah dapat membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih efektif

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) siswa dengan self efficacy
tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang baik, terutama dalam interpretasi, analisis,
dan evaluasi. Namun, mereka masih memiliki tantangan dalam menghubungkan analisis
dengan konsep yang lebih luas. Siswa dengan self efficacy sedang cukup baik dalam interpretasi
dan analisis, tetapi masih mengalami kesulitan dalam mengevaluasi informasi secara
menyeluruh dan menarik kesimpulan yang akurat. Siswa dengan self efficacy rendah
menunjukkan hambatan dalam berpikir kritis, dengan rendahnya kepercayaan diri yang

menghambat kemampuan mereka dalam interpretasi, analisis, dan evaluasi masalah
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REKOMENDASI

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru mengintegrasikan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan self efficacy siswa, seperti pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) dan diskusi yang mendalam. Pendekatan ini dapat membantu siswa melatih
kemampuan evaluasi dan inferensi secara lebih efektif. Selain itu, penting bagi guru untuk
memberikan dukungan dan umpan balik positif yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa, terutama bagi mereka yang memiliki self efficacy rendah. Dengan pendekatan yang
tepat, diharapkan setiap siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya secara
optimal, sehingga dapat menghadapi berbagai tantangan akademik dengan lebih percaya diri
dan efektif
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